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Parasitisme merupakan kejadian yang biasa terjadi dalam lingkungan 
perairan laut dan memungkinkan semua ikan laut terinfeksi cacing parasitik. Parasit 
dapat memberikan pengaruh yang bersifat negatif karena dapat menyebabkan 
penurunan populasi ikan dan kualitas ikan. Infeksi pada manusia bersifat incidental, 
berdampak terhadap kesehatan manusia dan menyebabkan beberapa gejala seperti 
diare, sakit perut, muntah dan demam. Pada kondisi yang akut dapat terjadi 
peradangan dan luka pada saluran pencernaan. Ikan tongkol (Euthynnus sp.) 
merupakan salah satu ikan pelagis besar yang diminati dan harganya terjangkau oleh 
masyarakat. Hal inilah menjadi dasar dilakukan penelitian untuk mengetahui 
kelimpahan parasit yang ditemukan pada organ dalam ikan tongkol serta 
mengaitkan bobot ikan dengan tingkat infeksi parasit di TPI Lekok dan TPI 
Sendang Biru. Pengambilan sampel ikan tongkol di TPI Lekok dan TPI Sendang 
Biru, diperiksa dan diamati di laboratorium BKIPM Surabaya II. Hasil penelitian 
menunjukkan cacing parasitik yang menginfeksi ikan tongkol diantaranya 
Rhadinorhynchus sp. (Filum : Acanthocephala), Echinorhynchus sp. (Filum : 
Acanthocephala), Neoechinorhynchus sp. (Filum : Acanthocephala), dan Anisakis 
sp. (Filum : Nemathelminthes). Tingkat infeksi parasit tertinggi adalah ikan yang 
memiliki bobot kecil di lokasi tersebut. Keterkaitan bobot ikan dengan tingkat 
infeksi parasit diketahui bahwa semakin kecil bobot ikan maka semakin banyak dan 
variatif parasit dan berkaitan dengan perkembangan system kekebalan tubuh dan 
juga kebiasaan makan. 
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Parasitism is a common occurrence that occurs in a seawater environment 
and allows all fishes are infected by parasitic worms. Parasites can have a 
negative effect because they can decrease  the fish population and quality. 
Infection in humans is incidental, it affects the human health, and causes several 
symptoms such as diarrhea, abdominal pain, vomiting, and fever. In acute 
conditions, inflammation, and injury to the digestive tract can occur. Tuna 
(Euthynnus sp.) is one of the large pelagic fish that is in demand and affordable. 
This is the reason why the researcher conducts this research. The researcher aims 
to determine the abundance of parasites that found in the internal organs of tuna 
and to link fish weight with the level of parasite infection in the North Waters of 
East Java. Tuna’s samples were taken at TPI Lekok and TPI Sendang Biru, 
examined, and observed at the BKIPM Surabaya II laboratory. The results showed 
that parasitic worms infecting tuna such as: Rhadinorhynchus sp. (Filum: 
Acanthocephala), Echinorhynchus sp. (Filum: Acanthocephala), 
Neoechinorhynchus sp. (Filum: Acanthocephala), and Anisakis sp. (Filum: 
Nemathelminthes). The highest level of parasite infection that found by the 
reseacrher is fish which have a small weight at that location. The relationship 
between fish weight and the level of parasite infection shows that the smaller the 
weight of the fish, the more various parasites are associated with the development 
of the immune system and also eating habits. 
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1.1 Latar Belakang 
Parasitisme adalah fenomena di lingkungan laut, dan besar 
kemungkinan semua ikan laut terinfeksi parasit karena ikan sangat 
rentan terhadap infeksi parasit. Sebagian ekor atau beberapa spesies 
parasit cacing tinggal di dalam tubuh ikan. (Indaryanto, et al., 2015). 
Ektoparasit dan endoparasit adalah pembagian jenis parasit yang 
berdasarkan letak penyerangannya. Fokus penelitian yang akan 
dilakukan adalah jenis endoparasit.. 
Endoparasit ialah parasit yang hidup dan menetap didalam tubuh 
inang, dengan menyerap nutrisi dari inang untuk berkembang biak, 
endoparasit biasanya hidup di dalam tubuh inang seperti pada alat 
pencernaan, usus, otak, otot, ginjal, hati dan gelembung renang. Hal 
tersebut dapat diketahui bahwa organ target yang diserang oleh 
endoparasit beberapa diantaranya adalah organ vital, sehingga ketika 
ikan terinfeksi endoparasit maka batas letal ketahanan tubuhnya akan 
berbeda terhadap infeksi ektoparasit. (Syafitri, et al., 2018) 
Parasit merupakan salah satu mikroorganisme mikroskopik 
yang turut berperan penting dalam proses keseimbangan alam. 
Keberadaan mikroorganisme ini telah disebutkan dalam Al-Qur’an 
yang terdapat dalam Q.S. Yunus (10):61  
  أَش ىِف ُنوَُكت اَمَو  مُك َيلَع اانُك اِلَإ ٍلَمَع  نِم َنُولَم َعت َلََو ٍناَء  ُرق نِم ُه نِم ۟اُول َتت اَمَو ٍن
 ىِف ٍة اَرذ ِلاَق ث ِ م نِم َِك ب ار نَع ُبُز َعي اَمَو ۚ ِهِيف َنوُضيُِفت  ذِإ ًادوُهُشٱ ِض  َر  لْ  ىِف َلََوٱ ِٓءاَماسل  َٓلََو
 َب  َكأ َٓلََو َكِل ََٰذ نِم َرَغ  َصأ ٍنِيب ُّم ٍب ََٰتِك ىِف اِلَإ َر
Artinya : 
   
 م     
  ْع    تم من   و  ْ ه  
   
لء ذ و    ْ     ل    ت   و 
Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, 
dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula kamu 
melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu 
ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi ataupun di langit. Tidak 
ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar 
































daripada itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh). 
 
Infeksi parasit pada hewan laut adalah isu-isu ekonomi yang 
penting untuk perikanan dan juga dalam kesehatan masyarakat 
(Chaiphongpachara, 2019). Penurunan kualitas ikan dan gangguan 
kesehatan pada manusia merupakan dampak dari ikan yang terserang 
parasit. Parasit tidak hanya bisa merugikan industri perikanan, tetapi 
juga manusia jika dikonsumsi (Palm et al., 2008). Menurut Hidayati 
et al. (2016), ikan yang telah terinfeksi parasit akan berakibat pada 
pengurangan konsumsi, penurunan kualitas pada usaha budidaya, 
penyusutan bobot badan ikan konsumsi, dan penolakan oleh 
konsumen akibat adanya morfologi atau bentuk tubuh ikan yang 
abnormal. 
Perbedaan spesifik pada habitat inang akan mengakibatkan 
perbedaan jumlah, intensitas (derajat infeksi) dan prevalensi infeksi 
spesies cacing parasitik terhadap inangnya pada suatu daerah. Infeksi 
cacing parasitik ikan menunjukkan adanya interaksi dari faktor 
ekstrinsik seperti karakteristik lingkungan inang dan faktor-faktor 
intrinsik seperti ukuran tubuh inang dan daya tahan inang (Indaryanto, 
et al., 2014). 
Perbedaan karakteristik perairaran ditunjukkan bahwa pada 
kawasan pesisir utara dan timur pada umumnya oleh masyarakat 
pesisir dimanfaatkan untuk transportasi laut, pelestarian alam, 
budidaya laut, pariwisata dan pemukiman nelayan. Sedangkan 
kawasan pesisir selatan, pada umumnya merupakan pantai terjal dan 
berhadapan langsung dengan Samudera Hindia yang kondisi 
gelombang dan ombaknya besar, sehingga hanya bagian tertentu saja 
yang masyarakat pesisir dapat dikembangkan sebagai pemukiman 
nelayan dan areal pariwisata (Noegroho, M.EM., et al., 2013). 
Ikan tongkol (Euthynnus sp) merupakan jenis ikan pelagis dan 
terdapat di seluruh Indonesia. Kenaikan dari harga dan produksi 
menunjukkan bahwa sektor penangkapan ikan tongkol merupakan 
































usaha yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Permintaan 
ikan tongkol yang tinggi membuat ikan ini menjadi ikan unggulan dari 
pada ikan pelagis besar lainnya. Ikan ini menjadi incaran utama para 
nelayan. Ikan tongkol juga merupakan salah satu yang diminati dan 
harganya terjangkau oleh masyarakat. (Hibur, et al., 2016). Ikan tongkol 
didaratkan hampir di seluruh kabupaten/kota yang berbatasan dengan 
perairan laut (Noegroho, M.EM., et al., 2013) 
Ikan hasil tangkapan tidak dapat terlepas dari infeksi parasit, 
terutama ikan karnivora yang sering terinfeksi cacing endoparasit 
karena memakan inang perantara cacing tersebut (Ulkhaq, et al., 
2019). Hewan-hewan parasit yang sering ditemukan menyerang ikan 
adalah kelompok cacing dan krustasea. Cacing-cacing yang 
merupakan hewan parasit pada ikan adalah kelas-kelas Trematoda, 
Cestoda, Nematoda dan Acanthocephala. Sedangkan dari krustasea 
adalah anak kelas Copepoda, Cirripedia serta ordo-ordo Isopoda dan 
Amphipoda (Rahayu, 1986). 
Telah diketahui bahwa parasit dapat memberikan efek atau 
pengaruh yang bersifat negatif karena dapat menyebabkan kematian 
massal ikan sehingga menurunkan populasi ikan, menyebabkan 
penurunan kualitas ikan dan penurunan kualitas daging (Utami, 2014). 
Penularan kedalam tubuh manusia terjadi karena mengkonsumsi ikan 
laut mentah, kurang matang, diasap, dibekukan, diasinkan atau 
diasamkan yang mengandung parasit dalam dagingnya. Gejala yang 
ditunjukkan oleh penderita antara lain diare, sakit perut, muntah dan 
demam. Pada kondisi yang akut dapat terjadi peradangan dan luka 
pada saluran pencernaan (Ulkhaq, et al., 2019) 
Suatu informasi penting dari ayat berikut ini bahwa manusia 
diperintahkan untuk memperhatikan (selektif) dalam mengkonsumsi 
bahan makanan, sebagaimana maksud dalam Q.S. Al-Maidah, ayat 88 
 
اًبِ يَط ًلً َٰلَح ُ هاللّٰ ُمَُكقَزَر ا امِم اُۡولُكَوۖ   ۡىِذالا َ هاللّٰ اُوقاتا او   َنُۡونِمۡؤُم ٖهِب ُۡمتـَۡنا  
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya” 
Sebagai contoh bahan makanan atau minuman yang terinfeksi 
parasit. Ditinjau dari sanitasi makanan, dapat dibedakan beberapa 
penyebab bahan makanan menjadi berbahaya atau tidak baik untuk 
dikonsumsi, baik yang berasal dari luar maupun yang berasal dari 
bahan makanan itu sendiri, diantaranya yaitu berbagai 
mikroorganisme, golongan parasite, zat kimia, bahan radio aktif dan 
racun (toksin). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi parasit yang 
ditemukan pada ikan tongkol dari perairan utara Jawa Timur dengan 
melakukan sampling di TPI Lekok Pasuruan dan perairan selatan Jawa 
Timur dengan melakukan sampling di TPI Sendang Biru Malang. Serta 
melakukan studi kelimpahan parasit dan tingkat infeksi parasit yang 
dihitung menggunakan rumus perhitungan prevalensi dan derajat infeksi 
dengan mempertimbangkan bobot ikan tongkol. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan urairan di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana prevalensi dan derajat infeksi parasit pada ikan 
tongkol di TPI Lekok? 
2. Bagaimana prevalensi dan derajat infeksi parasit pada ikan 
tongkol di TPI Sendang Biru? 
3. Bagaimana perbandingan prevalensi dan derajat infeksi 
parasit pada TPI Lekok dan TPI Sendang Biru ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui prevalensi dan derajat infeksi parasit pada 
ikan tongkol di TPI Lekok. 
2. Untuk mengetahui prevalensi dan derajat infeksi parasit pada 
































ikan tongkol di TPI Sendang Biru. 
3. Untuk mengetahui perbandingan prevalensi dan derajat 
infeksi parasit pada TPI Lekok dan TPI Sendang Biru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat peneltian ini adalah untuk memberi informasi 
mengenai jenis endoparasit yang menyerang organ dalam ikan tongkol 
yang meliputi saluran pencernaan dan hati serta prevalensi dan derajat 
infeksi dari endoparasit yang menyerang organ dalam ikan tongkol di 
TPI Lekok dan TPI Sendang Biru. Hasil penelitian ini juga dapat 
digunakan oleh masyarakat sebagai tambahan pengetahuan penyakit 
oleh parasit pada ikan yang memilki potensi dapat menular pada 
manusia (zoonosis) 
1.5 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah, maka batasan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian hanya terfokuskan pada jenis endoparasit. 
2. Dalam penelitian ini organ yang akan diamati terdiri dari 
lambung, usus, hati dan anal. 
3. Perlakuan yang dilakukan dalam mengidentifikasi parasit 
menggunakan metode mikroskopik dan analisis data 
kualitatif berdasarkan tingkat infeksi. 
4. Menganalisis keterkaitan prevalensi dan derajat infeksi 
parasit dengan bobot ikan. 
5. TPI Lekok, Pasuruan dan TPI Sendang Biru, Malang disini 
sebagai tempat pengambilan sampel (sampling) dari Perairan 
Utara Jawa Timur dan Perairan Selatan Jawa Timur. 


































2.1 Ikan Tongkol (Euthynnus sp.) 
2.1.1 Klasifikasi Ikan Tongkol (Euthynnus sp.) 
Klasifikasi ikan tongkol menurut Saanin (1984) adalah :  
Kingdom : Animalia 
Phylum : Chordata 
Class : Teleostei 
Ordo : Perciformes 
Family : Scrombidae 
Genus : Euthynnus 
Spesies : Euthynnus affinis 
2.1.2 Morfologi Ikan Tongkol 
Menurut Oktaviani (2008), ikan tongkol memiliki ciri-ciri dengan 
tubuh yang berukuran sedang, tubuh panjang seperti torpedo, dan dua sirip 
punggung yang dipisahkan oleh celah sempit. Sirip punggung pertama 
diikuti oleh celah sempit dan sirip punggung kedua terdapat 8-10 sirip 
tambahan. Ikan tongkol tidak memiliki gelembung renang. Warna tubuh 
pada bagian punggung ikan tongkol adalah berwarna gelap kebiruan dan 
pada sisi badan dan perut berwarna putih keperakan. 
Ikan tongkol mempunyai sirip punggung yang berjari-jari keras 
sebanyak 10 ruas dan berjari-jari lemah sebanyak 12 ruas, dan terdapat 
enam sampai sembilan jari-jari sirip tambahan (Agustini, 2000). Untuk 
ukuran tubuh ikan tongkol pada umumnya memiliki panjang tubuh 50-60 
cm. Gambar morfologi ikan tongkol disajikan pada gambar dibawah ini : 



































Gambar 2. 1 Morfologi Ikan Tongkol (Euthynnus sp.) Sumber : Food and 
Agriculture of The United Nations (FAO) 
 
2.1.3 Habitat dan Penyebaran Ikan Tongkol 
Habitat adalah suatu lingkungan dengan keadaan tertentu suatu 
spesies atau komunitas dapat berkumpul. Organisme yang hidup 
didalamnya secara normal memiliki habitat yang cocok dan baik untuk 
perkembangan (Nggajo, 2009). Ikan tongkol memiliki habitat di perairan 
lepas dengan suhu 18-29°C. Ikan tongkol termasuk dalam ikan perenang 
cepat dan hidup berkelompok-kelompok (schooling) (Saputra, 2011). 
Menurut Djamal (1994), ikan tongkol merupakan ikan karnivora dan pada 
waktu siang hari lebih aktif mencari makanan dari pada malam hari. Ikan 
tongkol rata-rata memakan udamg, cumi- cumi dan ikan teri. 
Pada perairan pantai dan oseanik penyebaran ikan tongkol sangat 
luas. Ikan tongkol pada umumnya lebih senang di perairan panas dan 
hidup di lapisan permukaan sampai kedalaman 40 meter dengan kisaran 
suhu optimum antara 20-28°C. Penyebaran ikan tongkol di perairan 
Samudra Hindia meliputi di daerah tropis dan sub tropis dan penyebaran 
berlangsung secara teratur (Oktaviani, 2008). 
2.2 Kelimpahan 
Kelimpahan merupakan banyaknya individu untuk setiap jenis, 
kelimpahan juga diartikan sebagai jumlah individu persatuan luas per satuan 
volume (Ratnasari, 2015). Kelimpahan adalah proporsi yang dipresentasikan 
oleh masing-masing spesies dari seluruh individu dalam suatu komunitas. 
































Selain itu, kelimpahan juga merupakan jumlah total spesies pada suatu 
wilayah atau ekosistem yang didalamnya terdapat suatu makhluk hidup yang 
satu dengan lainnya. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelimpahan 
suatu spesies adalah banyaknya individu dari suatu spesies yang menempati area 
atau wilayah tertentu. Kelimpahan suatu spesies dalam area tertentu juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Kelimpahan parasite sangat dipengaruhi 
adanya faktor eksternal dan internal. 
2.3 Parasit pada Ikan Laut 
Parasit merupakan organisme yang tinggal berada di dalam organisme 
lain dan merebut makanan dari inangnya untuk bertumbuh dan untuk 
kebutuhan metabolisme tubuh parasit tersebut (Subekti, et al., 2010). 
Berdasarkan predileksi (keberadaannya), parasit dapat dibedakan menjadi 
ektoparasit, endoparasit dan mesoparasit. Ektoparasit adalah parasit yang 
hidup atau ditemukan hanya pada bagian luar tubuh inang yaitu pada insang, 
sirip dan kulit. Endoparasit adalah parasit yang hidup di dalam tubuh inang 
yaitu pada usus, ginjal, dan hati. Mesoparasit adalah parasit yang sebagian 
tubuh bersifat endoparasit dan sebagian yang lain bersifat ektoparasit (Balai 
Karantina Ikan Batam, 2007). 
Keberhasilan parasit dalam menginfeksi inang ditentukan oleh 
keberhasilan parasit dalam menyerang, hidup, dan berkembang biak di dalam 
maupun di luar tubuh ikan sedangkan keberhasilan parasit menyerang dan 
hidup pada tubuh inang bergantung pada kemampuan parasit menembus tubuh 
inang, ketersediaan kebutuhan parasit dalam tubuh inang dan kerentanan 
parasit (Suhendi, 2009). Noble & Noble (1989) menyatakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi total, ukuran, tingkah laku setiap parasit 
dalam tubuh inang, diantaranya : umur, ukuran atau bobot inang, iklim, musim 
dan lokasi geografik. 
Bobot adalah berat suatu benda, berat seekor spesies pada suatu 
keadaan. Mengetahui bobot dengan menggunakan timbangan atau alat 
penimbang berat. Parasit yang hidup atau berada di dalam tubuh organisme 
































dapat menimbulkan pengaruh yang berbahaya bagi organisme tersebut. 
Metabolisme dan sekresi kelenjar parasit dapat menjadi racun bagi inang. 
Racun yang dihasilkan oleh sekresi kelenjar tersebut dapat mengganggu 
kesehatan kulit dan menyebabkan radang pada organ (Grabda, 1991). 
Kerusakan yang terjadi pada tubuh dan organ internal dapat menjadi tempat 
berkembang yang baik bagi jamur dan bakteri patogen. Dalam tubuh inang 
terjadi persaingan yang kuat antar parasit dan inang untuk mendapatkan ruang 
dan makanan. Parasit akan menempati organ target bila telah menemukan 
lokasi yang tepat untuk mendapatkan makanan dan bereproduksi secara 
maksimal (Mulyanti, 2001). 
Menurut hasil penelitian Batara (2008), Gunawan (2008), Emelina 
(2008), Susanti (2008), Saputra (2011) dan Ulkhaq (2012) menyebutkan 
bahwa jenis endoparasit yang banyak menyerang ikan laut di perairan 
Indonesia adalah Anisakis, Camallanus, Echinostoma 
pseudosteringophorus, dan Lechitocladium. Hal ini berdasarkan hasil 
penelitian yang telah ada dan dilakukan oleh Saputra (2011) melaporkan 
bahwa Anisakis menyerang pada ikan tongkol di perairan sulawesi selatan, 
hal serupa juga terjadi pada hasil penelitian Gunawan (2008) di perairan 
Jakarta. Anisakis juga ditemukan menyerang ikan kembung (Susanti, 2008), 
sedangkan pada penelitian Emelina (2008) selain terserang Anisakis ikan 
kembung juga terserang endoparasit dari genus Pseudosteringophorus dan 
genus Lecithocladium. Ikan kakap merah di perairan Jakarta juga ditemukan 
terinfeksi oleh parasit Anisakis (Batara, 2008). Pada penelitian Ulkhaq (2012) 
dilaporkan bahwa endoparasit yang menyerang ikan kerapu tikus adalah 
Camallanus carangis dengan prevalensi 13,33% dan Echinostoma dengan 
prevalensi 26,67%. 
2.3.1 Anisakis sp 
A Klasifikasi 
 
Klasifikasi parasit Anisakis menurut Noga (2010) 
yaitu : Phylum : Nemathelminthes 
 
Class : Nematoda 
 
































Ordo : Ascaridida 
 
Family : Anisakidae 
 
Genus : Anisakis 
 
Spesies : Anisakis simplex 
 
B Morfologi 
Menurut Awik et al. (2007), mengatakan bahwa morfologi 
cacing Anisakis sp. Mempunyai warna putih, dengan panjang 
antara 10-29 mm, Anisakis sp. mempunyai bibir venterolateral yang 
berfungsi untuk menyerap bahan organik dari dinding usus sebagai 
makanannya. Pada bagian anterior Anisakis sp terdapat boring 
tooth yang berfungsi untuk melubangi dinding usus halus dan 
untuk berpegangan pada makosa usus halus agar tidak lepas pada 
waktu intestinum (usus halus) berkontraksi untuk mencerna 
makanan. Pada bagian ekor panjang dan runcing serta pada bagian 
posterior terdapat mucron. Cacing Anisakis sp. memiliki lapisan 
yang bernama lapisan kutikula yang terlihat jelas di sepanjang 
tubuh. Cacing ini juga mempunyai esofagus yang berupa silindris 
atau di bagian posterior sedikit mengalami pelebaran (Sarjito, et al., 
2005). Anisakis memiliki rectum yang terbuka melalui organ anus 
dan memiliki tiga kelenjar anal besar yang terhubung ke rektum. 
Pada bagian anterior berhubungan langsung dengan appendiks dan 
bagian posterior berhubungan langsung dengan sekum (Saputra, 
2011). 
Keterkaitan antara panjang Anisakis sp terhadap usia ikan 
telah dilaporkan oleh Stromnes dan Andersen (2003) bahwa 
beberapa larva Anisakis sp. memiliki panjang lebih dari 28 mm dan 
dapat berkembang terus panjangnya bersamaan dengan 
bertambahnya umur ikan. Berbeda dengan ukuran cacing dewasa 
Anisakis sp mempunyai ukuran panjang untuk cacing dewasa 
jantan yaitu 28-60 mm dan untuk cacing dewasa betina yaitu 45-80 
mm (Iglesias et al. 2001). 




































Gambar 2. 2 Parasit Anisakis sp. 





Gambar 2. 3 Morphology of A. simplex from chum salmon in this study. 
 
Sumber : (Setyobudi, et al., 2010) 
 
Penjelasan dari gambar diatas sebagai berikut : A. Cephalic region; 
B. Digestive tract; C. Caudal region; Lt. Larval tooth ;Ep. Excretory pore; 
Ed. Excretory duct; Lb. Labia; E. Esophagus; Vc. Ventriculkus; Int. 
Intestinum; A. Anus; Rg. Rectal gland; M. Mucron. 
C. Siklus Hidup 
Siklus hidup parasit Anisakis meliputi perpindahan larva dari satu 
predator ke predator lain, yaitu dari cructacea yang dimakan oleh cumi, 
gurita atau ikan, lalu dimakan oleh mamalia laut sedangkan manusia 
































adalah sebagai hospes incidental atau terjangkit apabila kesalahan pada 
pola makan (Nyoman, 2000). Desrina dan Kusumastuti (1996) 
mengemukakan bahwa saluran pencernaan ikan merupakan organ yang 
paling banyak diserang oleh cacing Anisakis sp karna saluran pencernaan 
banyak mengandung makanan (bahan organik). 
Pada kasus infeksi berat Anisakis sp. yang menyerang jaringan 
organ hati ikan Cod, dilaporkan bahwa hati ikan tersebut mengalami 
pengecilan dan kehilangan fungsinya sedangkan infeksi pada otot 
kemungkinan kecil terkena pengaruhnya sehingga diduga infeksi yang 
berbahaya adalah terjadi infeksi sekunder yang ditimbulkan karena 
adanya penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme (Latama, 2006). 
Anisakis sp dewasa ditemukan di dalam saluran pencernaan mamalia 
laut, dimana mereka melekat dalam mucosa secara berkelompok. 
Telur parasit dewasa dilepaskan keluar melalui feses mamalia dan 
menyebar. Perkembangan telur secara embryonase terjadi di dalam air, 
dan perkembangan larva L1 terjadi dalam perut. Larva mengalami 
molting, menjadi L2 yang berenang bebas di dalam air setelah mereka 
lepas dari telur. Larva tersebut termakan oleh crustacea. Larva yang di 
dalam crustacea akan berkembang menjadi L3 yang menginfeksi ikan 
dan cumi-cumi. Setelah inang mati, larva dapat berimigrasi ke jaringan 
otot. Ketika ikan atau cumi-cumi yang terinfeksi larva L3 Anisakis sp. 
termakan oleh mamalia laut, larva akan mengalami molting kedua dan 
berkembang menjadi cacing dewasa (Paker, et al., 2002). 
Anisakis sp. (Nematoda: Anisakidae) adalah parasit umum 
organisme laut yang ditemukan di seluruh dunia. Siklus hidup parasit ini 
melibatkan crustacea, iakn, cumi dan mamalia laut. Organisme ini 
bertindak sebagai perantara, paratenic atau inang pembawa dan inang 
definif (Zang et al, 1997). Ikan yang tergolong dalam ikan karnivora, 
berpotensi terinfeksi parasit Anisakis sp. jika memakan crustacea, ikan 
kecil atau chepalopoda yang terinfeksi Anisakis sp. (Cruz et al, 2009). 
Parasit masuk ke tubuh manusia bersama daging ikan yang telah 
terinfeksi parasit adalah parasit dengan stadium ketiga L3. Pada umunya 
larva di dalam tubuh manusia akan hidup sebagai larva stadium ketiga, 
































namun juga dapat berkembang hingga stadium keempat dan mengalami 
proses berganti kulit. Dalam keadaan ini manusia berperan sebagai 
hospes incidental. Cacing juga banyak ditemukan menyerang pada 




Gambar 2. 4 Siklus hidup Anisakis sp. 
 
Sumber : (Audicana, et al., 2008) 
2.3.2 Rhadinorhynchus sp. 
A. Klasifikasi 
Klasifikasi Rhadinorhynchus pristis menurut Grabda (1991). 
Phylum : Acanthocephala 
Class : Palaeconthocephala 
Ordo : Echinorhyncida 
Family : Rhadinorhynchidae 
Genus : Rhadinorhynchus 
































Spesies : Rhadinorhynchus pristis 
 
B. Morfologi 
Struktur lebih besar pada betina daripada jantan. Batang agak 
kecil, melengkung kebelakang, secara silindris seragam, berputar ke 
arah anterior dalam dua bidang yang dipisahkan oleh zona aspinosa, 
terlebar di daerah duri bagian posterior (Omar, et al., 2017). 
Rhadinorhynchus sp. mempunyai tubuh berwujud seperti silindris 
panjang. Ukuran tubuh jantan berkisar 8-13,5 mm dan lebar antara 0,4- 
0,8 mm. Pada betina panjang berkisar 23-35 mm dan lebar 0,6-0,8 mm. 
Terdapat proboscis yang terpisahkan oleh bagian aspinose pada bagian 
anterior parasit. (Gambar 2.5) dan pada bagian posterior betina 
memiliki lebih panjang dari pada jantann. 
Rhadinorhynchus sp. mempunyai sejumlah bait longitudinal 
kait proboscis sebanyak 12, sejumlah 18-22 pada kait perbaris dan 
pembagian pengait pada anterior terletak di dua sisi yang berlainan 
dan berjarak dengan bagian tanpa duri (Costa, et al., 2004). Memiliki 
testis pada bagian anterior dan posterior yang berbentuk seperti bulat 
telur dan terlihat posisi yang sejajar dan terbagi menjadi dua bagian 
yaitu. Pada testis dibagian anterior memiliki ukuran 0,86-1,76 mm 
dan lebar 0,27-0,48 mm, sedangkan pada bagian posterior ukuran 
0,74-1,60 mm dan lebar 0,24-0,38 mm. bentuk kelenjar sperma 
panjang dan tubular sejumlah dua kelenjar. Subterminal pada cacing 
betina adalah uterus dan terminal pada cacing jantan adalah pori 
genital (Amin, 2011). 






































Gambar 2. 5 Tubuh Bagian Anterior Rhadinorhynchus pristis 
 
Sumber : (Rego, 1987) 
Keterangan : a. Bagian aspinose R. Pristis, b. Proboscis R. pristis 
 
Tanda-tanda ikan yang terinfeksi Rhadinorhynchus sp. yaitu 
menghasilkan lender dan saat melepaskan kotoran disertai dengan 
lender. Terlihat bercak merah bekas luka pada dinding usus serta 
dapat kemungkinan terjadi pendarahan ketika pada kasus yang parah. 
Terdapat warna kekuningan akibat indikasi dari cairan empedu dan 
terlihat cukup menonjol pada bagian abdomen. Infeksi juga dapat 
menghambat penyerapan nutrisi yang 
mengakibatkan terhambatnya perkembangan (Mohammed, 2007). 
Penjelasan Alves and Luque (2006) dalam Mohammed (2007) 
bahwa Rhadinorhynchus sp. telah ditemukan menginfeksi pada 
bagian organ abdomen yaitu organ usus ikan Euthynnus 
alleteratus dan Katsuwonus pelamis dengan prevalensi 26 % dan 
80%. 
2.3.3 Echinorhynchus sp. 
A. Klasifikasi 
Klasifikasi Echinorhynchus sp. menurut Grabda (1991). 
Phylum : Acanthocephala 
Class : Palaeconthocephala 

































Ordo : Echinorhyncida 
Family : Echinorhyncidae 
Genus : Echinorhynchus 
Spesies : Echinorhyncus hexagrammi 
B. Morfologi 
Echinorhyncus sp. pada jenis kelamin betina memiliki ukuran 
panjang 14-18 mm, umumnya pada jantan mempunyai ukuran yang 
lebih pendek dari betina dengan ukuran 7-9 mm. Mempunyai bentuk 
tubuh yang pipih dan silindris, dan mempunyai rongga di dalam 
tubuhnya. Pada bagian anterior terdapat proboscis yang berbentuk 
kait-kait sebanyak 12-16 (biasanya 14) baris kait pada belalai, lebar 
belalai 170-240 μm pada jantan dan 195-270 μm pada wanita, 
panjang akar kait 35–45 μm pada pria dan 40-50 μm pada wanita. 
Terdapat proboscis yang memiliki susunan yang berselaput 
ganda. Pada proboscis terdapat pengait yang sangat tajam dengan 
akar yang sederhana dan berbentuk bulat. Terdapat telur yang telah 
matang pada rongga tubuh cacing betina. Pada bagian posterior 

























































Gambar 2. 6 Morfologi Echinorhyncus hexagrammi 
Sumber : (Hirotaka, et al., 2011) 
Menginfeksi ikan laut di daerah Atlantik Utara Dan Pasifik 
Utara adalah awalnya E. hexagrammi merupakan filum 
acanthocephala menginfeksi. Parasit ini banyak menyerang pada 
ikan laut khususnya Atlantik cod, akan tetapi juga dapat ditemukan 
pada ikan air payau dan air tawar (Sobecka, 2012). 
C. Siklus Hidup 
Siklus hidup Echinorhynchus sp. mengaitkan arthropoda 
sebagai inang tempat pertumbuhan larva berlangsung dan 
Echinorhynchus sp . menjadikan tempat pematangan cacing dan 
proses reproduksi di dalam tubuh vertebrata (inang definitif). 
Pelepasan telur ke perairan bebas dari tubuh cacing betina pada usus 
dari inang definitif dan dikeluarkan melalui feses. 
Telur yang berisi larva acanthor dimakan oleh amphipod 
(Corophium spinicorne) dan tumbuh menjadi larva acanthella. 
Kemudian fase infektif dari cacing dari acanthella berkembang 
































Cacing dewasa pada inang definitif 
Larva cystacanth pada inang 
paratenik (ikan kecil) 
Telur yang mngandung larva 
acanthor di perairan bebas 
Larva acanthella di inang antara (copepoda) 
menjadi cystacanth. Inang definitif yang memakan arthropoda 
menyebabkan cystacanth berkembang dalam tubuh inang definitif 
menjadi cacing dewasa (Miller, 1977). 
 
 
Gambar 2. 7 Siklus hidup Echinorhyncus hexagrammi 
Sumber : (Miller, 1977) 
 
Melalui crustacea air yang mengandung acanthella termakan 
oleh ikan (inang definitif) adalah cara penularan Echinorhynchus sp. 
Acanthella akan tinggal dengan cara menempelkan dirinya kepada 
dinding usus dengan proboscis sampai dewasa (Sobecka, 2012). 
Cacing dewasa yang menempel dengan bantuan proboscis yang 
berduri, jika dalam jumlah besar Echinorhynchus sp. dapat merusak 
dinding usus dan menyebabkan terjadinya pembesaran perut pada 
ikan (Mahasri, et al., 2008) 
2.3.4 Neoechinorhynchus sp. 
A. Klasifikasi 
Klasifikasi Neoechinorhynchus sp. menurut Grabda (1991) : 
Phylum : Acanthocephala 
Class   : Eocanthocephala 
Ordo : Neoechinorhynchida 
Family : Neoechinorhynchidae 
Genus : Neoechinorhynchus 
Spesies : Neoechinorhynchus schmidti 
B. Morfologi 
Deskripsi berdasarkan spesimen male: Batang silinder 
































melengkung ke bawah. Dinding tubuh dengan sistem lacunar 
retikuler, 5 dorsal dan 1 inti raksasa ventral, belalai hampir 
berbentuk silindris. Kait anterior lebih besar daripada kait lateral 
yang jauh lebih besar dan terdapat dibagian lebih posterior 
(kebelakang) dari 4 kait kecil lainnya. Kait tengah tidak dalam 
lingkaran sempurna tetapi pada tingkat yang berbeda, jauh lebih 
kecil dari kait anterior. Kait posterior lebih kecil dari kait tengah. 
Leher pendek dan lebih lebar. Wadah belalai berdinding tunggal. 
Sistem reproduksi menempati 66% batang posterior. Testis lonjong, 
berdekatan atau sedikit tumpang tindih, tepat di belakang batang 
anterior; testis anterior relatif lebih panjang dari testis posterior. 
Kelenjar semen menonjol memanjang, lebih panjang dari testis 
anterior. Reservoir kelenjar semen bulat telur-ovoid dengan 2 
saluran lateral. Kantong saefftingen yang terdapat pada ujung 




Gambar 2. 8 Morfologi Neoechinorhynchus sp 
Sumber : (Varela, et al., 2011) 
































2.4 Prevalensi dan Derajat Infeksi Parasit 
Prevalensi dan derajat infeksi digunakan untuk mengetahui tingkat 
infeksi parasit. Prevalensi adalah besarnya persentase ikan yang terinfeksi 
dibandingkan dengan seluruh ikan yang diamati atau diperiksa. Sedangkan 
derajat infeksi merupakan jumlah rata-rata parasit per ikan yang terinfeksi. 
Tingkat prevalensi dan derajat infeksi tiap jenis parasit tidak selalu sama hal 
itu terjadi dikarenakan banyaknya faktor yang berpengaruh salah satunya 
adalah ukuran inang. (Awilia, 2002). 
Noble dan Noble (1989) menyatakan bahwa, semakin besar ukuran 
inang, maka semakin tinggi pula infeksi oleh parasit tersebut. Inang yang 
umurnya lebih tua dapat mengandung jumlah parasit yang condong lebih 
besar, meskipun apabila telah terjadi saling adaptasi maka inang menjadi 
toleran terhadap serangan parasitnya. 
 
2.5 Peneliti terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian ini sehingga penulis dapat memperbanyak teori yang 
dalam mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Dari penelitian terdahulu, 
penulis memastikan tidak menemukan adanya penelitian dengan judul yang 
sama seperti judul penelitian yang akan penulis lakukan. Namun penulis 
mengangkat beberapa penelitian tersebut sebagai referensi dalam kajian 
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu dalam bentuk 
jurnal terkait dengan penelitian yang dilaksanakan penulis. 
 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 
No. Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Dengan Peneliti 
1. 2018 Filzah Syafitri, Identifikasi dan Penelitian yang dilakukan oleh 
T. Said Raza’I, Prevalensi Filzah Syafitri, T. Said Raza’I, 
Rika Wulandari. Endoparasit pada dan Rika Wulandari 
 Ikan Bawal mengidentifikasi endoparasit 
 Bintang yang ditemukan di ikan sampel, 
 (Trachinotus menghitung persentase ikan 
 blochii) di Lokasi yang terinfeksi dan tidak 
 Budidaya menjelaskan perbandingan 
  panjang dan bobot sampel 
































No. Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Dengan Peneliti 
   Perikanan Teluk terhadap serangan parasit. 
Binten Sedangkan peneliti 
 mengidentifikasi endoparasit 
 yang ditemukan di ikan sampel, 
 menghitung tingkat serangannya 
 dengan prevalensi dan derajat 
 infeksi serta mengaitkan dengan 
 bobot ikan 
 
 
No. Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Dengan Peneliti 
2. 2017 Fitri Indah Yani Infeksi Parasit Pada penelitian Fitri Indah Yani 
Anisakis Pada mengidentifikasi tipe-tipe 
Ikan Tuna dan Anisakis yang ditemukan di 
Cakalang di ikan sampel dan mengamati 
Perairan Selat organ dalam Anisakis 
Makassar menggunakan larutan glycerol, 
 sedangkan peneliti dalam 
 mengamati dan mengambil 
 gambar organ dalam 
 menggunakan larutan penipis 
 kitin (Hoyer/Lactophenol) 
 
 
No. Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Dengan Peneliti 
3. 2018 Fahdi Putra Identifikasi Dan Pada penelitian yang dilakukan 
Hutama, Prevalensi Cacing Fahdi Putra Hutama, Kismiyati, 
Kismiyati, Endoparasit Pada Gunanti Mahasri dan Putri Desi 
Gunanti Ikan Layang Wulansari dalam mengidentifikasi 
Mahasri, Putri Deles morfologi dengan pewarnaan 
Desi Wulansari. (Decapterus menggunakan metode Semichen- 
 macrosoma) Di Acetic Carmine yang mengacu 
 Pelabuhan pada Kuhlman (2006) larutan 
 Perikanan Hung’s I&II untuk pewarnaan 
 Nusantara tahap mounting, sedangkan 
 Brondong, peneliti dalam mengidentifikasi 
 Lamongan. morfologi dengan menggunakan 
  larutan penipis kitin 
  (Hoyer/Lactophenol) 









































Perbedaan Dengan Peneliti 
4. 2008 H. W. Palm, I. Moleculer Penelitian H. W. Palm, I. M. 
M. Damriyasa, genotyping of Damriyasa, Linda, dan I. B. M. 
Linda, dan I. B. Anisakis Oka melakukan pengamatan 
M. Oka Dujardin, 1845 parasit dengan metode 
 (Nematoda: pengamatan visual, isolasi DNA 
 Ascaridoidea: genomic, PCR amplifikasi, dan 
 Anisakidae) quenching se ITS-1, 5.8S dan ITS- 
 larvae from 2. Melakukan pengawetan 
 marine fish of menggunakan alkohol etanol 
 Balinese dan 100%. Sedangkan peneliti 
 Javanese waters, melakukan pengamatan parasit 
 Indonesia menggunakan pengamatan visual 
  dengan bantuan mikroskop yang 
  telah terhubung ke komputer dan 
  menggunakan larutan 
  (Hoyer/Lactophenol) sebagai 
  penipis kitin untuk pengamatan 
  morfologi dalam parasit. 
  Melakukan pengawetan 
  menggunakan alkohol 70%. 
 
 
No. Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Dengan Peneliti 
5. 2019 Chaiphongpacha Detection of Pada penelitian 
ra, T Anisakis spp. and Chaiphongpachara, T 
 residual menggunakan mikroskop stereo 
 formaldehyde in Nikon AZ 100M dan difoto 
 Indian mackerel dengan kamera digital yang 
 and splendid terhubung ke mikroskop Nikon 
 squid from a fish Eclipse E600 (Nikon Corp, 
 market in Samut Tokyo, Jepang) dibawah 400 x 
 Songkhram pembesaran. Pengamatan uji 
 Province, formalin untuk kelayakan 
 Thailand konsumsi. Tingkat serangan 
  parasit dihitung dengan prevalensi 
  dan intensitas. Peneliti dalam 
  pengamatan menggunakan 
  mikroskop binokuler yang 
  terdapat kamera yang telah 
  terhubung dengan komputer dan 
  pengambilan gambar pengambilan 
  gambar dengan 400x pembesaran. 
  Serta dalam pengawetan tidak 
  melakukan tambahan uji formalin, 
  melainkan menggunakan alkohol 









































Perbedaan Dengan Peneliti 
    70%. Tingkat serangan parasit 




No. Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Dengan Penelitian 
6. 2018 Zafitri Nuryati, Antigenic Protein Pada penelitian Zafitri Nuryati, 
Nunuk Dyah Profile Of Nunuk Dyah Retno Lastuti, 
Retno Lastuti, Anisakis Spp. Rahayu Ernawati, Lucia Tri 
Rahayu (SECERNENTE Suwanti, Setiawan Kosdarto, 
Ernawati, Lucia A: ASCARIDIA: Mufasirin Mufasirin, dan Hartanto 
Tri Suwanti, ANISAKIDAE) Mulyo Raharjo melakukan 
Setiawan Larvae Isolated analisis protein yang dikandung 
Kosdarto, From Mackerel oleh Anisakis yang menyebabkan 
Mufasirin Tuna Fish terjangkit penyakit dengan 
Mufasirin, dan (Euthynnus berbagai metode. Pada peneliti 
Hartanto Mulyo Affinis) mengamati dari tingkat 
Raharjo (ACTINOPTERY serangannya yang berdasarkan 
 GII: Sumber : (William, et al., 1996). 
 SCOMBRIFORM Dimana dapat menyebabkan 
 ES: konsumen terjangkit penyakit 
 SCOMBRIDAE) yang disebabkan oleh parasit 
 
 
No. Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Dengan Penelitian 
7. 2019 Shuran Yang, Epidemical study Penelitian yang dilakukan oleh 
Xiaoyan Pei, of third stage Shuran Yang, Xiaoyan Pei, Ying 
Ying Li, Li larvae of Anisakis Li, Li Zhan, Zhen Tang, Wei wei 
Zhan, Zhen spp. infection in Chen, Xia Song dan Dajin Yang 
Tang, Wei wei marine fishes in untuk menganalisis tingkat 
Chen, Xia Song China from 2016 serangan parasit menggunakan 
dan Dajin Yang to 2017 metode uji chi-square dan uji 
  persis Fisher. Sedangkan peneliti 
  menganalisis tingkat serangan 
  parasit dari data perhitungan 
  prevalensi dan derajat infeksi 
  yang berdasarkan Sumber : 
  (William, et al., 1996). 









































Perbedaan Dengan Peneliti 
8. 2014 Hilal Anshary, Occurrence and Pada penelitian Hilal Anshary, 
Sriwulan, Mark Molecular Sriwulan, Mark A. Freeman, 
A. Freeman, Identification of Kazuo Ogawa mengidentifikasi 
Kazuo Ogawa Anisakis molekuler Anisakis dengan 
 Dujardin, 1845 metode PCR-RFLP dan 
 from Marine Fish sequencing dari ITS-5.8S dan 
 in Southern mtDNA cox2. Sedangkan peneliti 
 Makassar Strait, hanya batas identifikasi morfologi 
 Indonesia. luar dan dalam dari parasit yang 
  ditemukan dan melakukan 
  pengawetan menggunakan 
  alkohol 70%. 



































3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Karantina Ikan, 
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Surabaya II sebagai 
lokasi pemeriksaan dan pengamatan. Untuk lokasi pengambilan sampel 
(sampling) diperoleh dari TPI Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur 
dan TPI Sendang Biru, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan pada waktu musim barat 2020. 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Bahan Penelitian 
Bahan yang diperlukan untuk proses identifikasi endoparasit 
adalah sampel ikan berupa ikan tongkol (Euthynnus sp.) yang diambil 
di 2 lokasi yaitu TPI Lekok dan TPI Sendang Biru. Bahan lain yang 
digunakan untuk identifikasi adalah larutan NaCl fisiologis, alkohol 
70%, dan larutan Hoyer/Lactophenol. 
3.2.2 Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan untuk pengambilan sampel antara lain 
box styrofoam. Untuk proses identifikasi cacing endoparasit alat yang 
digunakan yaitu gunting bedah, pinset, nampan, object glass, cover 
glass, pipet tetes, timbangan digital dan mikroskop olympus yang 
dilengkapi dengan kamera yang tersambung dengan komputer. 
3.3 Metode Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dan metode deskriptif. 
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk melihat 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel-variabel yang diteliti dan 
dalam kondisi yang dikendalikan (Hermansyah, et al., 2015). 
Penelitian eksperimen laboratorium, mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Dilaksanakan dalam ruangan terbatas, dengan pengendalian variabel 
bebas yang sangat ketat. 
b. Mudah dilaksanakan randomisasi 
































c. Interval validity tinggi (dapat diterapkan dalam keadaan yang sama, 
dengan tingkat keberlakuan yang tinggi) 
d. Eksternal validity rendah (tidak dapat digeneralisasikan terhadap 
kondisi yang berlainan) 
e. Bersifat menguji hipotesis atau teori, bukan untuk pemecahan 
masalaah yang berhubungan dengan praktis. 
Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang dilakukan adalah 
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan 
berkenaan dengan kondisi masa sekarang. (Nazir, 2011) menjelaskan 
metode deskriptif sebagai berikut : 
“Metode deskriptif adalah suatu method penelitian dalam mengamati 
status kelompok manusia, suatu objek, suatu keadaan, suatu bentuk 
pemikiran atau pun peristiwa pada masa sekarang. Maksud dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membentuk sebuah deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis serta hubungan antar gejala yang diselidiki.” 
Metode pengambilan sampel dilakukan terhadap ikan tongkol 
(Euthynnus sp.) di TPI Lekok dan TPI Sendang Biru. 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 
Persiapan yang dilakukan adalah diawali melakukan sterilisasi 
alat gunting bedah, pinset dan nampan sebelum digunakan yaitu dengan 
mencuci hingga bersih alat dengan menggunakan sabun kemudian 
dikeringkan. Persiapan selanjutnya, mempersiapkan ikan sampel yang 
akan diamati. 
3.4.2 Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel yang dilakukan sebanyak 3 kali pengambilan 
dalam kurun waktu 3 bulan di 2 lokasi yaitu di TPI Lekok, Kabupaten 
Pasuruan, Jawa Timur dan TPI Sendang Biru, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur masing-masing 5 ekor tiap bulan. Sehingga total ikan yang akan 
diperiksa sebanyak 30 ekor. Pengambilan sampel dilakukan secara acak 
(random sampling) yang diambil secara berkala. 
Sampel dimasukkan ke dalam box Styrofoam yang diberi es batu 
untuk pengawetan, lalu disimpan di freezer rumah, keesokan harinya di 
































bawa ke Laboratorium Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 
Keamanan Hasil Perikanan Surabaya II. 
3.4.3 Pembedahan Ikan Tongkol 
Pembedahan ikan ini dilakukan berguna untuk mengetahui 
perbedaan dari ikan yang terinfeksi parasit dengan yang tidak terinfeksi 
parasit. Dengan melakukan pembedahan ini kita bisa melakukan 
pencegahan perkembang biakan atau penyebaran parasit yang 
menyerang organ dalam ikan. 
Sampel diambil kemudian, ikan ditimbang bobotnya lalu 
diletakkan diatas nampan. Pembedahan ikan dilakukan dengan gunting 
yang mengarah ke anterior tubuh sampai pada bagian sirip ventral, 
kemudian digunting ke arah dorsal ikan sampai pada bagian gurat sisi 
lalu digunting mengarah di bagian anal ikan (Herman, et al., 2013) 
Dilakukan pemeriksaan pada saluran pencernaan dan organ 
dalam, yaitu hati, anal, lambung dan usus. Parasit yang diperoleh 
dikumpulkan di cawan petri yang berisi larutan fisiologis kemudian 
parasit tersebut dibersikan dari debri-debris yang melekat dan 
selanjutnya difiksasi pada alkohol 70% (Yani, et al., 2017). 
3.4.3.1 Hati 
Ikan dibedah kemudian diambil organ dalamnya seperti 
organ hati, selanjutnya dilakukan pemeriksaan dengan cara 
mengamati pada permukaan organ hati dan di lakukan identifikasi 
dengan acuan buku kunci identifikasi (Yani, et al., 2017) 
3.4.3.2 Anal 
Pembedahan dilakukan dari bagian dorsal ikan sampai pada 
gurat sisi lalu digunting menuju ke bagian anal ikan. Pemeriksaan 
parasit dengan cara mengamati dari luar bagian anal. (Yani, et al., 
2017) 
3.4.3.3 Lambung 
Infeksi parasit dengan cara melalui saluran pencernaan ini pada 
umumnya dilakukan pada fase (telur, larva, spora) yang masuk ke 
dalam inang bersama makanan. Pemeriksaan pada lambung dilakukan 
dengan cara mengamati dari permukaan organ lambung 
































dan mengeluarkan isi nya secara perlahan-lahan untuk mengetahui 
keberadaan parasit, kemudian diamati di bawah mikroskop. (Sirih, 
et al., 2016) 
3.4.3.4 Usus 
Saluran pencernaan adalah organ yang paling banyak 
diserang oleh parasit. Struktur tubuh Anisakis sp. mampu 
beradaptasi dengan kondisi di usus (Hibur, et al., 2016). 
Pemeriksaan dilakukan dengan cara mengeluarkan isi usus secara 
perlahan kemudian parasit dibersihkan dari seserahan dan diamati 
menggunakan mikroskop. 
3.4.4 Identifikasi Cacing 
Identifikasi morfologi parasit dilakukan berdasarkan buku acuan 
Kabata (1985), Grabda (1991), dan Glenn L. Hoffman (1967). 
Pemeriksaan menggunakan mikroskop olympus yang terhubung 
langsung dengan komputer dan pemberian larutan Hoyer/Lactophenol 
untuk mengamati karakteristik morfologi dari parasit tersebut. Parasit 
kemudian difoto dengan kamera digital yang terhubung ke mikroskop 
dibawah 40x-100x pembesaran. 
3.5 Analisis Data 
Penelitian identifikasi endoparasit yang menyerang ikan tongkol 
akan di analisis secara deskriptif dan dijelaskan dalam bentuk tabel. 
Definisi metode analisis deskriptif adalah : 
Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengetahui keberadaan variabel mandiri, walaupun hanya pada satu 
variabel saja atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) dengan tanpa 
membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2009). 
Berikut ini termasuk di dalam teknik analisis data secara deskriptif 
misalnya menyajikan data ke dalam bentuk seperti ini : 
1. Grafik  
2. Tabel  
3. Presentasi  
4. Frekuensi  
5. Diagram  
 
































6. Dan lain-lain.  
Nilai prevalensi (P) dan derajat infeksi parasite (DI) dihitung untuk 
setiap spesies cacing yang ditemukan. Pada penelitian ini parameter 
utama yang diamati meliputi prevalensi (P) dan derajat infeksi parasit (DI) 
pada ikan tongkol di perairan utara jawa timur dan perairan selatan jawa 
timur dengan berdasarkan bobot ikan. Prevalensi (P) adalah persentase 
ikan yang terinfeksi dari ikan yang diamati. Derajat infeksi parasite (DI) 
adalah rata-rata jumlah parasit dari setiap individu. Perhitungan tingkat 
infeksi parasit menggunakan rumus sebagai berikut (Rueckert, et al., 
2009) : 
P =
Jumlah total ikan yang terinfeksi parasit
Jumlah ikan yang diamati
 x100% 
DI =
Jumlah total parasit yang menginfeksi inang
Jumlah ikan yang terinfeksi
 
 
Tabel 3. 1 Kriteria prevalensi infeksi parasit 










































Tabel 3. 2 Kategori derajat infeksi (DI) 
Sumber : (William, et al., 1996) 
 

































3.6 Diagram Alir Penelitian 
Dalam alir penelitian dapat diliht pada Gambar : 
 
 
Gambar 3. 1 Diagaram Alir Penelitian 


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil dan Pembahasan 
4.1.1 Identifikasi Endoparasit 
Hasil identifikasi dari Ikan Tongkol (Euthynnus sp.) di lokasi TPI 
Lekok dan TPI Sendang Biru yang diperiksa dengan rentang berat 160-761 
gram. Mulai dari bulan Januari hingga Maret, beberapa ikan tersebut 
ditemukan terinfeksi oleh endoprasit cacing pada organ dalam terutama di 
saluran pencernaan di bagian usus, lambung dan organ dalam hati namun 
tidak ditemukan pada organ anal ikan. Cacing tersebut ditemukan menempel 
dipermukaan dan di dalam organ usus, lambung dan hati. 
Pada bulan Januari parasit yang mendominasi adalah filum 
Acanthocephala, diantaranya Rhadinorhynchus sp., Neoechinorhynchus 
sp., Echinorhynchus sp. dan hanya ditemukan satu jenis cacing parasit 
yang berasal dari filum Nemathelminthes, terdapat Anisakis sp. Data 
hasil identifikasi cacing pada ikan tongkol dapat dilihat pada Tabel. 4 
 
Tabel 4. 1 Jenis Cacing Endoparasit yang ditemukan pada Ikan Tongkol 














Sendang Biru,  
160-355 gram 
 Rhadinorhynchus sp. 
 Neoechinorhynchus sp. 
 Malang 




 Rhadinorhynchus sp. 
 Neoechinorhynchus sp 
 Pasuruan 
 Anisakis sp. 
Februari 
 Sendang Biru, 
696-761 gram Anisakis sp. 
 Malang 
  Lekok, 
160-181 gram Anisakis sp. 
 Pasuruan 










































   
Maret 
 Sendang Biru, 
210-300 gram 
 Anisakis sp. 




 Anisakis sp. 
 Rhadinorhynchus sp. 
 Pasuruan 
 Neoechinorhynchus sp. 
 
Tabel 4. 2 Identifikasi Parasit 
 
Filum Kelas Ordo Family Genus 
Total 
(Ind) 
Acanthoceph Palaecantho Echinohynchid Echinorhynchi Echinorhync 
8 
ala cephala a dae hus 
   Rhadinorhynch Rhadinorhyn 
23 
idae chus 
 Eocanthoce Neoechinorhyn Neoechinorhyn Neoechinorh 
4 
phala chida chidae ynchus 


























































Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat empat jenis cacing 
endoparasit yang telah menginfeksi pada organ dalam yang meliputi 
saluran pencernaan dan organ hati ikan tongkol diperairan utara Jawa 
Timur dan di perairan selatan Jawa Timur, tiga diantaranya merupakan 
filum acanthocephala atau disebut juga cacing berkepala duri, yaitu 
Rhadinorhynchus sp., Neoechinorhynchus sp., Echinorhynchus sp. dan 
Anisakis sp yang merupakan filum nemathelhelminthes. Salah satu faktor 
menyebabkan tingginya tingkat infeksi terhadap ikan tongkol adalah 
karena bobot ikan tongkol yang berbeda-beda dengan berat tubuh yang 
berkisar antara 160-761 gram. 
Adanya organisme invertebrata seperti crustacea di sekitar habitat 
dari ikan tongkol adalah salah satu jenis pakan alami dari ikan tongkol 
yang merupakan penyebab adanya kehadiran endoparasit di dalam tubuh 
ikan tongkol. Kemungkinan berasal dari host inang sementara cacing 
parasit seperti arthopoda maupun ikan-ikan kecil lainnya yang dimakan 
oleh ikan tongkol. Ikan hasil tangkapan tidak dapat terlepas dari infeksi 
parasit, terutama ikan karnivora yang sering terinfeksi cacing endoparasit 
karena memakan inang perantara cacing tersebut (Ulkhaq, et al., 2019). 
 
A. Anisakis sp. 
Anisakis simplex merupakan cacing kelas Nematoda. Cacing 
Anisakis simplex yang memiliki ciri-ciri tubuh berwarna putih susu, 
dengan panjang 7-22 mm dan diameter 0,4-0,9 mm, terlihat dalam 
kondisi lurus dan melingkar (coil). Larva Anisakis simplex stadium tiga 
yang dengan karakteristik memiliki tubuh berbentuk silindris 
memanjang, memiliki bibir yang dilengkapi dengan gigi larva (larva 
tooth) yang mengelilingi mulut di bagian anterior cacing tersebut, yang 
digunakan untuk mengambil makanan dari inang adalah organ tersebut. 
Terdapat esophagus berbentuk silindris memanjang, dan dilanjutkan 
dengan adanya ventriculus berupa otot yang terhubung langsung dengan 
usus. Ciri khas Anisakis simplex dari jenis nematoda lainnya adalah 
ventriculus yang terletak diantara esophagus dan usus. Anisakis simplex 
memiliki mukron pada bagian posteriornya. Mukron adalah suatu 





































Gambar 4. 2 Morfologi larva stadium tiga Anisakis simplex pada ikan tongkol 
(Euthynnus sp.) sebelum diberikan larutan Hoyer 
 
Keterangan : 
A. Bagian anterior Anisakis (perbesaran 100x) 
B. Bagian posterior Anisakis (perbesaran 100x) 
C. Bagian ventriculus Anisakis (perbesaran 40x) 
 
Gambar 4. 4 Morfologi larva stadium tiga Anisakis simplex pada ikan 
tongkol (Euthynnus sp.) setelah diberikan larutan Hoyer 
Keterangan : 
A. Bagian anterior Anisakis 
B. Bagian posterior Anisakis 
C. Bagian ventriculus Anisakis 
Dari hasil pengamatan Anisakis sp, banyak ditemukan pada jeroan 
ikan terutama pada bagian hati, lambung dan usus dan terbungkus 
(melingkar dalam kista berdinding tipis) di dinding lambung, hati dan isi 
usus. Cacing telah ditemukan juga pada isi organ abdomen. Ikan yang 
diperiksa tidak menunjukkan tanda-tanda eskternal penyakit. 
Larva Anisakis sp. stadium tiga dengan karakteristik berwarna 
































putih dan ada larva tooth dan mukron Anisakis sp. yang ditemukan memiliki 
saluran ekresi di bagian posterior dan memiliki esophagus, ventriculus, dan 
usus. Biasa ditemukan melingkar di organ dalam inang dan pada organ 
abdomen. Kemampuan Anisakis sp. sebagai endoparasit dalam tubuh ikan 
ditunjang oleh struktur tubuh yang memiliki epidermis kulit yang mampu 
menjadi pelindung dari kerusakan oleh enzim-enzim pencernaan. Adanya 
kutikula yang disekresikan oleh kulit Anisakis sp. mampu melindungi 
Anisakis sp. dari enzim dalam usus halus. 
 
 
Gambar 4. 8 Anisakis sp. pada jeroan ikan tongkol 
 
 
Ikan tongkol terinfeksi cacing Anisakis sp. akibat memakan ikan 
yang lebih kecil yang sudah mengandung larva Anisakis sp. setelah masuk 
ke tubuh ikan tongkol, larva Anisakis sp. berkembang di jeroan ikan (hati, 
lambung dan usus). Larva Anisakis sp. ditemukan dan diisolasi pada jeroan 
ikan dan pada saluran pencernaan. Pada rongga abdomen larva berada di 
dalam isi organ. Hasil penelitian ditemukan larva Anisakis sp. dalam organ 
ikan tongkol yang relatif banyak pada bagian organ usus dan tidak 
menemukan adanya larva pada bagian tubuh anal. Selain itu juga ditemukan 
cacing dewasa Rhadinorhynchus sp. 
B. Rhadinorhynchus sp. 
Rhadinorhynchus  sp. termasuk filum Acnthocephala, anggota 3  
































filum ini terkenal karena memiliki belalai eversible dan dilengkapi 
dengan duri yang digunakan untuk menempel pada inangnya. 
Memiliki karakter umum struktur lebih besar pada kelamin betina 
dibandingkan jantan. 
Batang atau belalai panjang, berbentuk silindris dan spinose 
anterior dipisahkan oleh zona aspinose yang terdapat dibagian perut 
(Omar, et al., 2017) dan merupakan jenis cacing yang mendominasi saat 
ditemukan pada organ dalam dan saluran pencernaan ikan tongkol, 





Gambar 4. 9 Morfologi larva Rhadinorhynchus sp. Pada ikan 
tongkol setelah diberikan larutan hoyer 
 
A dan B. Bagian anterior, C . Bagian anterior dengan perbesaran 
40x, D. Bagian posterior dengan perbesaran 40x, E. Sistem 
Rhadinorhynchus sp. secara umum, struktur tubuh betina lebih 
besar daripada jantan. Batang tubuhnya agak kecil, silindris dan 
melengkung ke belakang. Terdapat dua bidang tubuh yang dipisahkan oleh 
zona tanpa duri (aspinose) lalu melebar ke arah posterior. Uterus 
merupakan subterminal pada cacing betina sedangkan pori genital adalah 
terminal pada cacing jantan (Amin, 2011). 
































Hasil penelitian ditemukan larva Rhadinorhynchus sp. dalam organ 
ikan tongkol yang relatif banyak pada bagian organ usus dan tidak 
menemukan adanya larva pada bagian tubuh anal. Saluran pencernaan 
merupakan tempat yang paling banyak terdapat zat-zat makanan 
sehingga zat-zat makanan inilah yang dibutuhkan oleh parasit sebagai 
sumber nutrisinya 
 
Gambar 4. 10 Rhadinorhynchus sp. ditemukan di dalam 
isi organ abdomen usus 
 
Parasit berusaha bertahan hidup dengan merebut nutrisi makanan 
yang ada pada saluran pencernaan, terjadilah suat perebutan makanan 
antara inang dan parasit. Ikan yang diperiksa tidak menunjukkan tanda- 
tanda eskternal penyakit. Selain itu juga ditemukan cacing dewasa 
Echinorhynchus sp. 
C. Echinorhynchus sp. 
Cacing parasitik yang ditemukan telah menginfeksi saluran 
pencernaan dan organ dalam ikan tongkol merupakan filum 
acanthocephala. Dengan strutur tubuh memiliki proboscis yang berduri, 
jika dalam total yang besar Echinorhynchus sp. bisa menyebabkan 
radang pada permukaan usus dan organ dalam serta dapat menyebabkan 
pembesaran perut pada ikan (Mahasri, et al., 2008). Berikut ini adalah 
gambar morfologi dari cacing Echinorhynchus sp. yang telah diberikan 
larutan penipis kitin gambar 15. 





































Gambar 4. 11 Morfologi Echinorhynchus sp. pada ikan tongkol 
(Euthynnus sp.) setelah diberikan larutan Hoyer 
 
Spesies Echinorhynchus sp. biasanya berperan sebagai parasit pada 
ikan laut. Cacing ini ditandai dengan belalai pendek berduri dan 
berbentuk silindris serta leher yang pendek. Struktur tubuh cacing betina 
diketahui lebih besar dari jantan. Secara umum, Amin (2016) 
menyatakan bahwa bentuk batang tubuhnya silindris dan melebar pada 
sepertiga bagian anterior lalu semakin meruncing ke bagian 
posteriornya. 
Ikan (inang definitif) yang memakan crustacea air yang 
mengandung acanthella adalah cara penularan Echinorhynchus sp. 
Dalam waktu itu acanthella akan menempelkan tubuhnya di permukaan 
usus dengan proboscis dan akan berkembang hingga dewasa (Sobecka, 
2012). Berikut ini adalah ditemukannya cacing di isi dari organ abdomen 
pada gambar 4.13 


































Gambar 4. 12 Echinorhynchus sp. 




D. Neoechinorhynchus sp. 
Kehadiran parasit filum Acanthocephala ini di pencernaan ikan 
mungkin disebabkan oleh inang perantara seperti arthropoda yang 
dimakan oleh mereka. Mengingat bahwa, ikan tongkol adalah karnivora 
yang memakan ikan kecil, udang atau arthropoda laut (Yusni, et al., 
2019). 
Neoechinorhynchus sp. dengan karakteristik yang memiliki 
belalai kecil, bentuk bulat, tubuh pendek dengan tiga lingkaran, masing- 
masing memiliki enam kait. Dengan strutur tubuh memiliki proboscis 
yang berduri, apabila dalam total yang besar Neoechinorhynchus sp. bisa 
merusak organ usus dan organ dalam serta dapat menyebabkan 
pembesaran perut pada ikan (Mahasri, et al., 2008). Berikut ini adalah 
gambar morfologi dari cacing Neoechinorhynchus sp. yang telah 
diberikan larutan penipis kitin gambar 17. 


































Gambar 4. 13 Morfologi larva Neoechinorhynchus sp. pada 
ikan tongkol (Euthynnus sp.) setelah diberikan larutan Hoyer 
 
 
Cacing Neoechinorhynchus sp. memiliki belalai kecil dan bentuk 
membulat. Tubuhnya pendek dengan belalai yang kecil dan berbentuk 
persegi panjang. Belalai tersebut memiliki kait yang membentuk tiga 
lingkaran dan setiap lingkaran memiliki enam kait. Batang tubuh 
memanjang, silindris dan ramping, sedikit lebih lebar pada bagian anterior. 
Terkadang, punggung tubuh terlihat seperti berpunuk. 
Cara penularan Neoechinorhynchus sp. sama seperti parasit filum 
acanthocephala lainnya yaitu melalui ikan (inang definitif) yang 
memakan crustacea air yang mengandung acanthella. Acanthella akan 
menempel di permukaan usus dengan proboscis dan akan berkembang 
hingga dewasa (Sobecka, 2012). Berikut ini adalah ditemukannya cacing 
di isi dari organ abdomen pada gambar 4.17. 

































Gambar 4. 16 Neoechinorhynchus sp p. ditemukan di 
dalam isi organ abdomen usus 
Pada penelitian ini, banyak ditemukan parasit pada bagian lambung, 
usus dan hati. Namun tidak didapatkan pada organ anal. Tingkat infeksi 
parasit pada bagian usus ikan tongkol paling banyak yaitu terinfeksi oleh 
Rhadinorhynchus sp. dan ditemukan juga cacing lainnya Echinorhynchus 
sp., Neoechinorhynchus sp., dan Anisakis sp. Pada ikan tongkol tidak semua 
parasit yang ditemukan bersifat zoonosis. Hal ini, belum bisa dikatakan 
aman untuk mengkonsumsi ikan tersebut apalagi dalam kondisi mentah, 
sebab bila jumlah parasit yang menginfeksi terlalu banyak harus diwaspadai 
adanya infeksi sekunder yang ditimbulkan oleh bakteri atau virus akibat luka 
yang ditinggalkan oleh parasit. 
Pada bagian eksternalnya ikan sampel yang terinfeksi cacing 
endoparasit yang diamati tidak mengalami perubahan dan juga tidak 
menampakkan gejala klinis yang khas. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Sarjito dan Desrina (2005) yang menyatakan bahwa infeksi 
endoparasit tidak memperlihatkan gejala klinis eksternal dan sulit untuk 
terdeteksi dengan cepat, sehingga perlu dilakukan pembedahan dan 
pengamatan organ dalamnya. Banyaknya sumber bahan organik yang 
terdapat pada organ tubuh dan saluran pencernaan, akan diserap parasit. 
Sebagai halnya diketahui makanan dari parasit adalah sel jaringan dan 
cairan tubuh dari inang. 
































Dampak pada individu ikan, bahkan ada yang dapat memengaruhi 
penurunan kualitas ikan dan gangguan kesehatan pada manusia adalah 
akibat dari infeksi parasit pada ikan. Selain pengaruh terhadap kualitas 
dan kesehatan, pengaruh parasit juga dapat merugikan industri perikanan 
karena penolakan oleh konsumen akibat adanya morfologi atau bentuk 
tubuh ikan yang abnormal, pengaruh mengkonsumsi ikan mentah atau 
kurang masak yang terinfeksi oleh parasit parasit bisa memengaruhi 
kesehatan manusia. 
4.1.2 Prevalensi dan Derajat Infeksi Parasit Pada Ikan Tongkol Di TPI Lekok 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat infeksi cacing 
pada setiap bobot ikan bervariasi. Berikut data perhitungan Prevalensi 
dan Derajat Infeksi Parasit Terhadap Ikan Tongkol: 
A. Prevalensi Parasit Terhadap Ikan Tongkol 
Prevalensi adalah besarnya persentase ikan yang terinfeksi 
dibandingkan dengan seluruh ikan yang diamati atau diperiksa. 
Berdasarkan analisis parasit pada ikan tongkol, dari sampel ikan tongkol 
yang diamati, diketahui bahwa tidak semua sampel ikan tongkol terinfeksi 
cacing atau parasit sehingga nilai prevalensi parasit masing-masing lokasi 
adalah sebagai berikut: 








Usus Lambung Hati Terinfeksi 
0% Echinorhynchus sp. 0% 0% 0% 
20% Rhadinorhynchus sp. 20% 0% 0% 
13% Neoechinorynchus sp. 13% 0% 0% 
33% Anisakis sp. 20% 7% 7% 
 
Berdasarkan tabel 4.3 perhitungan prevalensi cacing endoparasit yang 
ditemukan pada organ dalam Ikan Tongkol dari lokasi TPI Lekok memiliki 
nilai yang berbeda-beda. Prevalensi cacing Echinorhynchus sp sebesar 0% 
karena tidak ditemukannya endoparasit jenis tersebut. Cacing 
































Rhadinorhynchus sp. sebesar 20% dan menginfeksi ikan sampel pada 
organ usus, Neoechinorhynchus sp. sebesar 13% dan menginfeksi ikan 
sampel pada organ usus dan endoparasit yang terakhir adalah anisakis sp 
yang menginfeksi memiliki prevalensi sebesar 20% pada organ usus, 7% 
pada organ lambung dan 7% pada organ hati. 
Tingkat infeksi cacing endoparasit berdasarkan Williams dan 
Williams (1996), pada lokasi Perairan Utara Jawa Timur cacing 
Echinorhynchus sp. tidak memiliki prevalensi karena tidak ditemukannya 
cacing ini pada ikan sampel. Sedangkan, pada cacing Rhadinorhynchus 
sp. berada pada kategori infeksi ‘sering’ dengan prevalensi sebesar 20% 
pada ogan usus. Hal ini menggambarkan cacing Rhadinorhynchus sp. 
sangat sering ditemukan menginfeksi ikan tongkol di Perairan Utara Jawa 
Timur pada organ usus. 
Tidak jauh berbeda dengan Rhadinorhynchus sp. infeksi cacing 
Neoechinorhynchus sp. dikategorikan ‘sering’ dengan prevalensi sebesar 
13% pada organ usus. Begitu pun dengan infeksi cacing Anisakis sp. yang 
memiliki prevalensi 20% yang dikategorikan ‘sering’ atau infeksi sering 
pada Ikan Tongkol dan menginfeksi organ usus, lambung dan hati 
Perbedaan tingkat infeksi setiap spesies ini pun berbeda dari setiap 
organ yang diamati, sehingga parasit yang ditemukan jenisnya bervariasi. 
Hal ini berkaitan dengan lingkungan perairan ikan tongkol dan ukuran 
atau bobot ikan yang berbeda akan berbeda jumlah parasit maupun jenis 
parasitnya yang ditemukan apabila ikan di dapat pada area dan 
lingkungan yang berbeda. 
Perbedaan tingkat infeksi setiap spesies ini pun berbeda dari setiap 
organ yang diamati, sehingga parasit yang ditemukan jenisnya bervariasi. 
Hal ini berkaitan dengan lingkungan perairan ikan tongkol dan ukuran 
atau bobot ikan yang berbeda akan berbeda jumlah parasit maupun jenis 
parasitnya yang ditemukan apabila ikan di dapat pada area dan 
lingkungan yang berbeda. 
B. Derajat Infeksi Parasit Terhadap Ikan Tongkol 
Derajat infeksi adalah rata-rata jumlah parasit dari setiap individu. 
Berdasarkan analisis parasit pada ikan tongkol, dari sampel yang telah 
































diamati dan ikan yang terinfeksi. Ikan sampel ikan tongkol dari dua lokasi 
memiliki perbedaan pada nilai derajat infeksi parasitnya. Berikut derajat 
infeksi parasit dari lokasi pengambilan sampel di TPI Lekok dapat dilihat 
pada tabel 4.4 






∑ikan yang terinfeksi = 8 ekor 
Jml. Parasit Derajat Infeksi 
160-181 gram 12 2 
177-200 gram 3 0,4 
 
Untuk mengetahui derajat infeksi parasit di ikan sampel lokasi TPI 
Lekok dilakukan perhitungan tingkat infeksi berdasarkan sumber 
(Rueckert, et al., 2009). Berdasarkan data pada gambar 4.4 di atas terlihat 
hasil perhitungan derajat infeksi parasit (DI) pada lokasi dan rentang 
bobot yang didapat, yaitu hasil tertinggi dengan rentang bobot 160-181 
gram yaitu 2. 
Berdasarkan tabel perhitungan derajat infeksi parasit cacing 
endoparasit yang ditemukan pada organ dalam Ikan Tongkol dari lokasi 
TPI Lekok didapatkan rentang bobot 160-181 gram berada pada kategori 
“Low” dengan nilai DI sebesar 2 dan didapatkan rentang bobot 177-200 
gram berada pada kategori “Very Low” atau sangat rendah dengan nilai 
DI sebesar 0,4. 
Pada penelitian ini, dari total sampel 15 ekor ikan sampel di lokasi 
di TPI Lekok jumlah ikan yang terinfeksi sebanyak 8 ekor. Cacing yang 
menginfeksi 8 ikan sampel memiliki perbedaan pada setiap bobot, 
begitupula dengan nilai derajat infeksi parasit. Tingkat derajat infeksi 
parasit tertinggi terjadi pada bobot ikan rentang 160-181 gram yang 
digolongkan oleh William dan William (1996) ke dalam kategori rendah. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa infeksi parasit dalam 6 ekor ikan 
sampel sejumlah 12 ekor cacing. 
Terlihat bahwa disetiap lokasi menunjukkan ikan dengan bobot yang 
lebih kecil memiliki tingkat infeksi lebih tinggi dibandingkan ikan 
































dengan bobot yang lebih besar. Mengapa demikian? Dikarenakan, di 
dalam tubuh ikan terdapat perebutan makanan atau nutrisi antara inang 
dan parasit. Ikan yang memiliki sistem imun yang lemah akan lemah 
dengan infeksi parasit, sehingga nutrisi dari makanan lebih banyak 
diserap oleh parasit daripada inang. Sehingga inang atau ikan yang 
terinfeksi akan mengalami kondisi dimana badan menjadi kurus, hingga 
menyebabkan kematian. Hal ini menyebabkan infeksi parasit pada ikan 
yang lebih kecil nilainya lebih tinggi. 
4.1.3 Prevalensi dan Derajat Infeksi Parasit Pada Ikan Tongkol Di 
TPI Sendang Biru 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat infeksi cacing pada 
setiap bobot ikan bervariasi. Berikut data perhitungan Prevalensi dan 
Derajat Infeksi Parasit Terhadap Ikan Tongkol: 
A. Prevalensi Parasit Terhadap Ikan Tongkol 
Prevalensi adalah besarnya persentase ikan yang terinfeksi 
dibandingkan dengan seluruh ikan yang diamati atau diperiksa. 
Berdasarkan analisis parasit pada ikan tongkol, dari sampel ikan tongkol 
yang diamati, diketahui bahwa tidak semua sampel ikan tongkol 
terinfeksi cacing atau parasit sehingga nilai prevalensi parasit masing- 
masing lokasi adalah sebagai berikut : 
 







Terinfeksi Usus Lambung Hati 
27% Echinorhynchus sp. 27% 0% 0% 
20% Rhadinorhynchus sp. 20% 0% 0% 
13% Neoechinorynchus sp. 13% 7% 0% 
13% Anisakis sp. 0% 13% 0% 
 
Berdasarkan tabel perhitungan prevalensi cacing endoparasit yang 
ditemukan pada organ dalam Ikan Tongkol dari lokasi TPI Sendang Biru 
































memiliki nilai yang berbeda-beda. Prevalensi cacing Echinorhynchus sp 
termasuk yang tertinggi, dengan nilai prevalensi yaitu 27% pada organ 
usus. Begitupulah hal sama pada cacing Rhadinorhynchus sp. sebesar 
20% dan menginfeksi ikan sampel pada organ usus, kemudian pada 
cacing Neoechinorhynchus sp. telah menginfeksi ikan sampel dengan 
prevalensi sebesar 13% pada organ usus dan 7% pada organ lambung. 
Sedangkan endoparasit yang terakhir adalah anisakis sp yang hanya 
memiliki prevalensi sebesar 13% dan menginfeksi ikan sampel hanya 
pada organ usus. 
Pada lokasi TPI Sendang Biru ditemukan cacing Echinorhynchus sp. 
yang berdasarkan Williams dan Williams (1996) berada pada kategori 
infeksi ‘sering’ atau infeksi sering dengan prevalensi sebesar 27% pada 
organ usus. Cacing ini didapati selalu menyerang seluruh individu ikan 
sampel dibagian usus dan hanya terkadang didapati menginfeksi bagian 
lambung Ikan Tongkol di Perairan Selatan Jawa Timur Malang. Keadaan 
tidak jauh berbeda pada cacing Rhadinorhynchus sp. yang mendapatkan 
kategori ‘sering’ dengan prevalensi sebesar 20% pada organ usus. Artinya, 
infeksi cacing ini pada usus termasuk infeksi sering. 
Berbeda dengan infeksi cacing Neoechinorhynchus sp. yang 
memiliki tingkat prevalensi 13% pada organ usus yang dikategorikan 
‘sering’ atau infeksi sering dan 7% pada organ lambung yang 
dikategorikan ‘kadang’ atau infeksi kadang pada Ikan Tongkol. 
Selanjutnya infeksi oleh cacing Anisakis sp. yang dikategorikan ‘sering’ 
dengan tingkat prevalensinya 13% pada organ lambung dan tidak 
ditemukan pada organ usus dan hati. Cacing Anisakis sp. selalu 
ditemukan menginfeksi pada saluran pencernaan ikan laut. 
Ketika beragam spesies cacing parasitik hidup dalam satu organ 
maka microhabitat cacing akan dibatasi oleh kehadiran parasit lain 
sehingga mereka akan mengeluarkan feronom untuk berupaya mencegah 
parasit lain untuk tinggal (Noble , et al., 1982), dengan adanya cacing 
parasitik yang mengungguli maka keragaman jenis lainnya akan 
berkurang. 
Pada musim barat (Desember, Januari dan Februari) sebaran 
































mendatar suhu berkisar 23°C-27°C, dan meningkat pada bulan Maret, 
April dan Mei (musim peralihan I) (Darmawan, 2001). Suatu keadaan 
dimana ikan membutuhkan energi yang lebih besar sehingga asupan 
makanan akan bertambah, bahan makanan dalam tubuh ikan tersebut 
lebih banyak dimanfaatkan oleh cacing parasitik untuk berkembang 
dibandingkan untuk kepentingan ikan itu sendiri yaitu saat suhu perairan 
yang meningkat. (Johnson, et al., 2010) 
Dalam hal ini, tingkat infeksi berdasarkan prevalensi hanya dapat 
menggambarkan frekuensi kejadian individu ikan terserang oleh masing- 
masing jenis parasit yang digolongkan pada beberapa kategori menurut 
Williams dan Williams (1996). Walaupun prevelensi parasit terhadap 
ikan memiliki nilai yang tinggi, gambaran tersebut hanya dapat 
menunjukkan jenis-jenis parasit yang sering ditemukan pada ikan. Untuk 
mengetahui tingkat infeksi parasit termasuk membahayakan inang atau 
tidak, perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait derajat infeksi yang 
disebabkan oleh parasit. 
B. Derajat Infeksi Parasit Terhadap Ikan Tongkol 
Derajat infeksi adalah rata-rata jumlah parasit dari setiap individu. 
Berdasarkan analisis parasit pada ikan tongkol, dari sampel yang telah 
diamati dan ikan yang terinfeksi. Ikan sampel ikan tongkol dari dua lokasi 
memiliki perbedaan pada nilai derajat infeksi parasitnya. Berikut derajat 
infeksi parasit dari lokasi pengambilan sampel di TPI Sendang Biru dapat 
dilihat pada tabel 4.6 






TPI Sendang Biru 
 ∑ ikan yang terinfeksi = 6 
 Jml. Parasit Derajat Infeksi 
160-335 gram 28 5 
210-300 gram 2 0,3 
696-761 gram 1 0,2 
































Untuk mengetahui derajat infeksi parasit di ikan sampel lokasi TPI 
Sendang Biru dilakukan perhitungan tingkat infeksi berdasarkan sumber 
(Rueckert, et al., 2009). Berdasarkan data pada gambar 4.6 di atas terlihat 
hasil perhitungan derajat infeksi (DI) pada lokasi dan rentang bobot yang 
didapat, yaitu hasil tertinggi dengan rentang bobot 160-335 yaitu 5. 
Berdasarkan tabel perhitungan derajat infeksi parasit cacing 
endoparasit yang ditemukan pada organ dalam Ikan Tongkol dari lokasi 
TPI Sendang Biru didapatkan ikan sampel dengan rentang bobot 160-335 
gram yang berada pada kategori “Low” atau rendah dengan nilai DI 5. 
Sedangkan dengan ikan sampel rentang bobot 210-300 gram berada pada 
kategori “Very Low” dengan nilai DI hanya 0,3. Tidak jauh berbeda, pada 
ikan sampel dengan rentang bobot 696-761 gram berada pada kategori 
“Very Low” dengan nilai DI sebesar 0,2. 
Pada lokasi di TPI Sendang Biru didapatkan 15 ekor ikan sampel 
dengan jumlah ikan yang terinfeksi sebanyak 6 ekor. Tingkat derajat 
infeksi parasit tertinggi terjadi pada bobot ikan rentang 160-335 gram 
yang digolongkan oleh William dan William (1996) ke dalam kategori 
rendah. Nilai tersebut menunjukkan bahwa infeksi parasit dalam 3 ekor 
ikan sampel sejumlah 28 ekor cacing. 
Faktor yang mempengaruhi tingginya nilai derajat infeksi parasit 
diduga disebabkan karena kemampuan adaptasi parasit dalam tubuh 
inang, kecocokan inang untuk kelangsungan hidup parasit dan kualitas 
lingkungan. Rendahnya nilai derajat infeksi parasit pada ikan tongkol 
diduga karena sistem imun ikan yang berjalan dengan baik. 
Perbedaan jumlah, intensitas (derajat infeksi) maupun prevalensi 
infeksi spesies cacing parasitik terhadap inang pada suatu daerah 
disebabkan oleh perbedaan karakteristik perairan tempat habitat inang 
berada. Infeksi cacing parasitik ikan menunjukkan adanya interaksi dari 
faktor ekstrinsik seperti karakteristik lingkungan inang dan faktor-faktor 
intrinsik seperti ukuran tubuh inang dan daya tahan inang (Indaryanto, et 
al., 2014). 
Noble & Noble (1989) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi jumlah, ukuran, perilaku setiap parasit terhadap 
































inang, diantaranya : umur, ukuran tubuh inang, iklim, musim dan lokasi 
geografik. 
4.1.4 Perbandingan Prevalensi Dan Derajat Infeksi Pada TPI Lekok 
dan TPI Sendang Biru 
Hubungan antara tingkat infeksi parasit terhadap bobot ikan 
tongkol yang didapat dapat dilihat pada Tabel 4.6. Lokasi TPI Lekok 
memiliki rentang bobot 160-200 gram dan lokasi TPI Sendang Biru 
memiliki rentang bobot ikan 160-761 gram. Gambar 4.18 tersebut 
menunjukkan bahwa dari total 30 ekor ikan sampel didapatkan jumlah 
ikan yang terinfeksi parasit cenderung lebih tinggi pada lokasi 
pengambilan sampel di TPI Lekok yaitu sebanyak 8 ekor ikan tongkol, 
dan lokasi TPI Sendang Biru yaitu sebanyak 6 ekor ikan tongkol. 
Tabel 4. 7 Prevalensi dan Derajat Infeksi TPI Lekok dan TPI Sendang Biru 











TPI Sendang BIru 
P DI P DI 
160-181 gram 1,2% 2 160-335 gram 0,6% 5 
177-200 gram 0,4% 0,4 210-300 gram 0,4% 0,3 














Gambar 4. 17 Jumlah Ikan Yang Terinfeksi di Perairan Utara Jawa Timur dan di Perairan 
Selatan Jawa Timur 

































Hasil perhitungan pada tabel 4.6 telah menunjukkan bahwa di setiap 
lokasi tersebut ikan sampel yang berbobot lebih kecil diketahui memiliki 
prevalensi dan derajat infeksi parasit lebih tinggi dari pada ikan sampel yang 
memiliki bobot yang lebih besar. Grafik pada gambar 4.18, terlihat bahwa 
pada TPI Lekok memiliki jumlah ikan yang terinfeksi sebanyak 8 ekor dan 
pada TPI Sendang Biru memiliki ikan yang terinfeksi sebanyak 6 ekor. Pada 
TPI Lekok menujukkan jumlah yang lebih banyak dikarenakan ikan sampel 
yang didapat memiliki bobot yang lebih kecil. 
Infeksi cacing parasit pada ikan ini apabila dikaitkan dengan bobot 
Ikan Tongkol yaitu dengan rentang 160-761 gram. Jika dilihat dari 
banyaknya jumlah cacing yang menginfeksi, prevalensi dan derajat 
infeksi parasit terhadap bobot ikan menunjukkan bahwa ikan berukuran 
kecil atau yang memiliki bobot kecil diketahui menerima infeksi cacing 
endoparasit dengan jumlah yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan 
yang memiliki bobot atau berat besar. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa ukuran inang tidak 
selalu berbanding lurus terhadap tinggi atau rendahnya infeksi parasit. 
Umasugi dan Burhanuddin (2015) pada penelitiannya itu menemukan 
jumlah parasit dengan ukuran ikan tidak menunjukkan suatu hubungan yang 
mutlak, tidak dapat dipastikan bahwa dalam hal ukuran ikan tertentu maka 
parasit dapat menginfeksi tubuh inang, dengan kata lain ukuran berat ikan 
tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat infeksi parasit. 
Tingginya infeksi parasit pada ikan yang berbobot lebih kecil 
dibandingkan ikan berbobot besar dapat disebabkan oleh kerentanan 
sistem imun ikan tersebut terhadap infeksi parasit. Di dalam tubuh inang 
terjadi sebuah perebutan makanan antara parasit dan tubuh inang. Hal ini 
jika sistem imun pada ikan tersebut sempurna, sehingga lebih tahan 
terhadap adanya infeksi parasit. 
Pada penelitian ini, jenis cacing parasit yang menginfeksi ikan 
berbobot kecil lebih variatif dibandingkan dengan ikan berbobot besar. 
Adanya variasi dari jumlah cacing ini disebabkan oleh banyak faktor 
seperti ikan karnivora yang sering terinfeksi cacing endoparasit karena 
































memakan inang perantara cacing tersebut (Ulkhaq, et al., 2019), lokasi 
geografis perairan dan ukuran atau bobot ikan. 
Secara umum banyaknya jumlah ikan yang terinfeksi cenderung 
tinggi dengan semakin kecilnya bobot ikan. Hal tersebut didukung 
penelitian J. Robert Britton, Josephine Pegg dan Chris F. Williams yang 
menyatakan bahwa meskipun panjang tubuh ikan yang terserang infeksi 
parasit dan yang tidak terserang infeksi parasit tidak berbeda nyata, ikan 
yang terserang infeksi parasit memiliki kondisi tubuh yang lebih rendah 
dan berat yang lebih rendah dibandingkan dengan spesies yang tidak 
terinfeksi parasit. 
 
4.1.5 Dampak dan Saran Pengelolaan 
Peran dari Acanthocephala dalam parasitisme dengan inangnya 
lebih rumit dari sekedar parasit pada usus ikan biasanya. Ikan yang 
terinfeksi cacing parasit dapat menjadi kurus. Hal ini dikarenakan 
menurunnya daya ikan dalam menyerap nutrisi dari makanan karena 
nutrisi tersebut juga diserap oleh cacing parasit. Jithendran dan Kannappan 
(2010) menyatakan bahwa pada ikan yang sangat terinfeksi oleh 
acanthocephala dapat melubangi dinding perut dan menyebabkan 
kerusakan parah dan reaksi peradangan lokal. Penyelidikan saat ini 
menunjukkan bahwa beberapa spesies inang menyimpan cacing besar 
yang dengan mudah menembus ke dalam usus. 
Cacing acanthocephala menempel pada dinding usus inang 
menggunakan belalainya, kemudian menyebabkan kerusakan jaringan 
yang luas dan menyebabkan kematian di berbagai vertebrata sehingga 
mendasari meningkatkan kemungkinan terjadinya infeksi sekunder oleh 
bakteri. Walaupun kelekatan parasit mungkin bukan satu-satunya 
penyumbang kematian hewan pada umumnya, efek adanya infeksi cacing 
ini dapat mengganggu kesehatan inang. 
Parasit umunya dapat ditularkan dari makanan, terutama yang tidak 
diproses secara memadai. Salah satu penyebab yang mungkin terjadi ialah 
sifat kerentanan ikan, terutama dari perairan yang tidak sehat (Muchlisin, et 
al., 2014) (Muchlisin, et al., 2015) (Muchlisin, et al., 2018). 
































Selain itu, ditemukannya sejenis cacing Anisakis sp. juga 
menggambarkan bahwa jenis makanan yang dimakan oleh ikan juga 
mempengaruhi jumlah Anisakis sp. yang ada dalam tubuh ikan. Beberapa 
makanan ikan tongkol yang bersifat karnivora adalah ikan-ikan kecil, 
udang, serta cumi-cumi. 
Oleh karena itu, dampak yang diberikan oleh keberadaan parasit di 
dalam tubuh ikan sangat tidak baik. Alangkah lebih baik, untuk saran 
pengelolaan ikan dengan cara memasak ikan dengan matang dan juga 
pengolahan ikan yang bersih dengan cara dicuci hingga bersih. Akan jelas 
sangat mengurangi dampak parasit terutama pada manusia. 




































Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Prevalensi di ikan tongkol Perairan Utara Jawa Timur yang diambil di TPI 
Lekok dengan sebesar 0%-20% dimana termasuk dalam kategori ‘Sering’ 
atau infeksi sering. Derajat infeksi parasit ikan tongkol Perairan Utara 
Jawa Timur yang diambil di TPI Lekok adalah 0,4-2 termasuk dalam 
kategori Low (rendah). 
2. Prevalensi di ikan tongkol Perairan Selatan Jawa Timur yang diambil di 
TPI Sendang Biru sebesar 0%-27% dimana termasuk dalam kategori 
‘Sering’ atau infeksi sering. Derajat infeksi parasit ikan tongkol Perairan 
Selatan Jawa Timur yang diambil di TPI Sendang Biru adalah 0,2-5 
termasuk dalam kategori Low (rendah). 
3. Data perbandingan prevalensi dan derajat infeksi parasit pada TPI Lekok 
dan TPI Sendang Biru tersebut menunjukkan bahwa ikan dengan bobot 
lebih kecil memiliki tingkat infeksi cacing endoparasit tertinggi daripada 
ikan yang memiliki bobot yang lebih besar. Hal ini berkaitan dengan 
perkembangan system imun dan juga kebiasaan pada pola makan. 
5.2 Saran 
 
Selama penelitian berjalan ditengah pandemi ini, peneliti mengalami 
beberapa kendala salah satunya pelaksanaan penelitian yang harus menyesuaikan 
waktu buka laboratorium. Pengambilan sampel ke lokasi yang jauh saat ditengah 
pandemi. Karena keterbatasan waktu dalam penelitian ditengah pandemi ini 
mengharuskan peneliti mengganti beberapa metode untuk identifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan dilakukan penelitian 
lanjutan untuk mengetahui kelimpahan parasit yang ditemukan, nilai prevalensi dan 
derajat infeksi parasit pada setiap musim untuk memetakan distribusi dan penyebaran 
cacing parasit. Identifikasi parasit pada ikan tongkol dalam kondisi ikan yang masih 
hidup, sehingga ektoparasitnya bisa diamati. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
yaitu dengan ditemukannya cacing endoparasit 
































pada ikan maka diperlukan pengolahan yang baik dan benar sebelum ikan tersebut 
dikonsumsi oleh manusia. Serta dapat dimanfaatkan sebagai tambahan 
pengetahuan oleh masyarakat. 
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